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ABSTRACT

This study aims to test: (1) to find out and analyze the working capital in
the savings and loan cooperatives in Tapung Hilir District, Kampar Regency, (2)
to find out and analyze liquidity in the savings savings cooperatives in Tapung
Hilir Sub-District, Kampar Regency, ( 3) to analyze the effect of working capital
on liquidity in savings cooperatives in the Tapung Hilir District of Kampar
Regency. Where the independent variable in this research is Working Capital and
the dependent variable is Liquidity.

This research uses secondary data in the form of Annual Cooperative
Members Meeting Report for 2009-2018. Data analysis in this study used simple

linear regression, t test, and the coefficient of determination using the SPSS 16
program.

The results of the analysis show that the Working Capital variable (t-test)
partially influences the Liquidity of the Saving and Loan Cooperative in Tapung
Hilir District, Kampar Regency. Keywords: Working Capital and Liquidity

Keywords: Working Capital and Liquidity
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Struktur  perekonomian Indonesia
membagi kegiatan ekonomi menjadi tiga (3)
kelompok badan usaha, yaitu Badan Usaha
Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik
Swasta (BUMS), dan Koperasi. Dari ketiga

kekuatan  ekonomi  nasional  tersebut
pemerintah mengharapkan agar
dikembangkan menjadi komponen-

komponen yang saling mendukung dan
terpadu di dalam sistem ekonomi nasional.
Dalam Undang-Undang No. 25 tahun 1992
Koperasi Indonesia adalah badan usaha yang
beranggotaan orang-seorang atau badan
hukum  koperasi dengan melandaskan
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat
yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.

Analisis Perkembangan perekonomian
yang semakin maju dan berkembang
memicu munculnya perusahaan baik yang
bergerak di bidang dagang, jasa, maupun
lainnya. Setiap perusahaan pada umumnya
mempunyai tujuan yang Sama VYaitu
memperoleh laba. Semakin banyaknya
jumlah perusahaan-perusahan  sejenis
bermunculan sehingga persaingan antar
perusahaan pun semakin ketat.Salah satu
badan usaha yang bergerak dalam bidang
dagang, jasa, dan simpan pinjam adalah
koperasi.

Koperasi disebut sebagai suatu sistem
ekonomi yang memiliki kedudukan politik
yang cukup kuat karena memiliki dasar
konstitusional yaitu berpegang pada Pasal
33 UUD 1945 Ayat 1 menyatakan bahwa
perekonomian Indonesia disusun sebagai
usaha bersama berdasarkan atas asas
kekeluargaan. Drs. Mohammad hatta
sebagai bapak  koperasi Indonesia
mendefenisikan koperasi sebagai usaha
bersama  untuk  memperbaiki  nasib
penghidupan ekonomi berdasarkan tolong

menolong (Sitio dan Tamba, 2001).Nilai
perusahaan merupakan harga yang bersedia
dibayar oleh investor (calon pembeli)
apabila perusahaan tersebut dijual (Husnan,
2006). Dengan semakin baiknya nilai
perusahaan, maka perusahaan tersebut akan
dipandang semakin bernilai oleh para calon
investor.

Koperasi disebut sebagai suatu sistem
ekonomi yang memiliki kedudukan politik
yang cukup kuat karena memiliki dasar
konstitusional yaitu berpegang pada Pasal
33 UUD 1945 Ayat 1 menyatakan bahwa
perekonomian Indonesia disusun sebagai
usaha bersama berdasarkan atas asas
kekeluargaan. Drs. Mohammad hatta
sebagai bapak  koperasi Indonesia
mendefenisikan koperasi sebagai usaha
bersama  untuk  memperbaiki  nasib
penghidupan ekonomi berdasarkan tolong
menolong (Sitio dan Tamba, 2001).

Modal kerja yang akan digunakan
sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup
agar dapat memberikan keuntungan yang
maksimal sehingga suatu perusahaan bisa
beroperasi secara ekonomis dan juga modal
kerja yang cukup dapat menekan biaya
perusahaan menjadi rendah, menunjang
segala kegiatan operasi perusahaan secara
teratur. Selain itu pemilikan modal Kkerja
yang cukup akan memberikan beberapa
keuntungan, antara lain memungkinkan
perusahaan  dapat ~membayar  semua
kewajibannya tepat pada  waktunya,
memungkinkan perusahaan tersebut untuk
memiliki persediaan dalam jumlah yang
cukup untuk melayani konsumen, dan
memungkinkan perusahaan tersebut untuk
dapat beroperasi dengan lebih efisien karena
tidak ada kesulitan untuk memperoleh
barang atau jasa yang dibutuhkan.

Modal kerja adalah salah satu unsur
aktiva yang sangat penting dalam
perusahaan demi memenuhi kebutuhan
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operasionalnya. Peranan modal kerja pada
koperasi sangatlah penting untuk koperasi.
Modal kerja dari suatu koperasi juga sangat
diperlukan untuk menjamin kontinuitas atau
menunjang kelancaran usaha. Modal kerja
pada koperasi digunakan untuk membeli
persediaan barang yang diperlukan anggota
dan konsumen, membayar gaji pegawai,
membayar hutang dagang, membayar bunga
pinjaman serta untuk mendanai kegiatan lain
yang menjadi kegiatan rutin koperasi.
Manajemen koperasi harus  dapat
merencanakan  dengan tepat  jumlah
kebutuhan modal kerjanya, agar berbagai
kegiatan koperasi dapat dilakukan dengan
lancar.  Melihat  pentingnya masalah
pengelolaan atau penggunaan modal kerja
didalam  membiayai kegiatan  operasi,
terutama dalam kaitannya tujuan yang ingin
dicapai.

Untuk menghindari kekurangan modal
kerja diperlukan suatu tingkat modal kerja
yang sesuai kebutuhan untuk menjamin
operasional koperasi dapat secara efisien
dan meningkatkan pelayanan secara efektif
kepada para anggota maupun konsumen
lain. Dalam menjalankan operasional sehari-
hari secara efisien dan kegiatan pelayanan
secara efektif, koperasi tidak luput dari
berbagai masalah yang dapat menggangu
pelaksanaan dari berbagai usahanya untuk
meningkatkan profitabilitas serta menjaga
tingkat likuiditas.

Analisis ratio adalah suatu teknik
untuk menganalisis laporan keuangan dari
suatu koperasi/badan usaha yang lain
dengan menggunakan ukuran ratio tertentu,
yang bertujuan untuk mengetahui kondisi
keuangan suatu koperasi. Penilaian Kinerja
koperasi dari aspek finansial dilakukan
melalui analisis terhadap laporan keuangan.
Salah satunya yaitu dengan menggunakan
rasio likuiditas, yang digunakan untuk
mengukur kemampuan koperasi dalam
memenuhi  kewajiban. Rasio likuiditas

merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan koperasi dalam memenubhi
kewajiban jangka pendek.

Berdasarkan uraian diatas maka
peneliti  tertarik  melakukan penelitian
dengan judul: “Bagaimana pengaruh modal
kerja terhadap likuditas terhadap likuiditas
pada Koperasi Simpan Pinjam Yang Ada di
Kecamatan Tapung Hilir  Kabupaten
Kampar?”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Bagaimana pengaruh modal kerja
terhadap likuditas terhadap likuiditas pada
Koperasi Simpan Pinjam Yang Ada di
Kecamatan Tapung Hilir  Kabupaten
Kampar?”.

Tujuan Penelitian

1.  Untuk mengetahui dan menganalisis
modal kerja pada koperasi simpan
pinjam yang ada di Kecamatan
Tapung Hilir Kabupaten Kampar.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis
likuditas pada koperasi simpan

3. Pinjam yang ada di kecamatan tapung
hilir kabupaten Kampar.

4.  Untuk menganalisis pengaruh modal
kerja terhadap likuditas pada koperasi
simpan pinjamyan ada di kecamatan
tapung hilir kabupaten Kampar.

TINJAUAN PUSTAKA
Koperasi

Menurut Partomo (2004) Koperasi
adalah suatu alat yang ampuh bagi
pembangunan, oleh  karena  koperasi
merupakan suatu wadah, dimana
kepentingan  pribadi dan  kepentingan
kelompok tergantung sedemikian rupa,
sehingga melalui  kegiatan  kelompok,
kepentingan pribadi para anggota menjadi
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kekuatan pendorong yang memberikan
manfaat bagi seluruh anggota kelompok
tersebut.

Tujuan mendirikan koperasi adalah
memajukan kesejahteraan para anggota pada
khususnya dan masyarakat umumnya,
kemudian koperasi ikut membangun tatanan
perekonomian nasional dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang maju dan
makmur  berlandaskan  pancasila  dan
Undang-Undang Dasar 1945.

Laporan Keuangan Koperasi

Untuk  mengetahui  perkembangan
suatu perusahaan, maka perlu mengetahui
keadaan  keuangan  perusahaan  yang
bersangkutan. Keadaan keuangan suatu
perusahaan dapat diketahui dari laporan
keuangan. Laporan keuangan merupakan
alat yang sangat penting untuk memperoleh
informasi mengenai posisi keuangan dan
hasil-hasil yang telah dicapai oleh
perusahaan yang bersangkutan.

Laporan keuangan menggambarkan
informasi prestasi keuanganpada masa lalu
dan dapat memberikan petunjuk untuk
menetapkan kebijakan pada masa yang akan
datang. Informasi yang tersedia dalam
laporan keuangan terutama menyangkut
bentuk  keuangan, yang diukur dan
dinyatakan dalam unit uang, biasanya
dirangkum dan disajikan dalam periode
yang telah ditentukan sebelumnya. Akan
tetapi bagaimanapun hebatnya laporan
keuangan kalau belum dianalisis tidak akan
memberikan informasi apa-apa.

Laporan keuangan Kkoperasi selain
merupakan bagian dari sistem pelaporan
keuangan koperasi, juga merupakan bagian
dari laporan pertanggungjawaban pengurus
tentang tata kehidupan koperasi. Dengan
demikian, Dilihat dari fungsi manajemen,
laporan keuangan sekaligus dapat dijadikan

sebagai salah satu alat evaluasi kemajuan
koperasi.

Modal Kerja

Pengertian Modal Kerja Menurut
Arthur J. Keown yang diterjemahkan oleh
Chaerul Ddjakman (2001) modal kerja
merupakan investasi perusahaan dalam
aktiva lancar yang diharapkan akan menjadi
kas dalam waktu setahun atau dan net
working adalah perbedaan aktiva lancar
perusahaan  dengan hutang lancar
perusahaan. Menurut Indriyo (2000) modal
kerja merupakan kekayaan atau aktiva yang
diperlukan  oleh  perusahaan  untuk
menyelenggarakan kegiatan sehari-hari yang
selalu berputar dalam periode tertentu.

Adanya modal kerja yang cukup
sangat penting bagi suatu perusahaan karena
dengan modal kerja yang cukup itu
memungkinkan bagi perusahaan untuk
beroperasi dengan seekonomis mungkin dan
perusahaan tidak mengalami kesulitan atau
menghadapi bahaya-bahaya yang mungkin
timbul karena adanya krisis atau kekacauan
keuangan. Akan tetapi adanya modal kerja
yang berlebihan menunjukkan adanya dana
yang tidak produktif, dan hal ini akan
menimbulkan kerugian bagi perusahaan
karena  adanya kesempatan untuk
memperoleh keuntungan telah disia-siakan.
Sebaliknya adanya ketidak cukupan maupun
management dalam modal kerja merupakan
sebab utama kegagalan suatu perusahaan.

Tersedianya Modal Kerja yang segera
dapat  dipergunakan  dalam  operasi
bergantung pada sifat dari aktiva lancar yang
dimiliki. Tetapi modal kerja harus cukup
jumlahnya dalam arti harus mampu
membiayai pengeluaran-pengeluaran operasi
perusahaan sehari-hari, karena dengan
modal kerja ~ yang cukup akan
menguntungkan bagi perusahaan.
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Perhitungan modal Kkerja  dapat
dilakukan dengan menggunakan rumus :

Penjualan
PerputaranKas = ————
Rata — ratakas

Penjualan

PerputaranPiutang = Rata — rataPiutang

Persediaan

PerputaranPersediaan =
4 Rata — rataPersediaan

Modal kerja  dibutuhkan  untuk
menjalankan kegiatan operasi koperasi.
Sehingga perubahan terhadap masing-
masing komponennya dapat menyebabkan
perubahan tertentu pada pos keuangan
lainnya. Sumber modal kerja berasal dari
aktiva lancar yaitu kas, piutang, persediaan.

Likuiditas

Masalah  Likuiditas  berhubungan
dengan masalah kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangannya
yang segera harus dipenuhi.Perusahaan yang
mampu  memenuhi  segala  kewajiban
keuangannya tepat waktu digolongkan
sebagai perusahaan yang likuid.Sebaliknya
perusahaan yang tidak mampu memenubhi
kewajiban keuangannya tepat waktu berarti

prusahaan tersebut dalam keadaan likuid.

Rasio likuiditas digunakan untuk
mengukur kemampuan suatu perusahaan
dalam mengelola keuangan untuk memenubhi
kewajiban yang harus segera dipenuhi, atau
kemampuan koperasi dalam hal memenubhi
kewajiban jangka pendeknya. Menurut
Bambang Riyanto (2010:25), pengertian
likuditas adalah hal hal yang berhubungan
dengan  masalah  kemampuan  suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban
finansialnya yang harus segera dilunasi.

Di dalam koperasi rasio ini diukur
dengan membandingkan kas dan bank di
satu sisi dengan kewajiban lancar di sisi
lainnya. Rasio ini menunjukkan kemampuan

kas dan bank untuk menutup kewajiban
lancar. Kasmir (2010) menjelaskan bahwa
fungsi dari rasio likuiditas digunakan untuk
menunjukkan atau mengukur kemampuan
koperasi dalam memenuhi kewajibannya
yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban
kepada pihak luar perusahaan (likuiditas
badan usaha) maupun di dalam perusahaan
(likuiditas koperasi). Dengan mengetahui
rasio likuiditas dari sebuah koperasi, maka
akan dapat diktahui bagaimana kemampuan
dari koperasi tersebut untuk memenubhi
kewajibannya dengan menggunakan modal
kerja yang dimiliki.

Teknik  Pengukuran Rasio Nilai
Perusahaan

Current Ratio

Andi Wijaya ( 2015) Current ratio
adalah ratio di dalam menganalisis dan
menilai keadaan keuangan koperasi pada
suatu saat yang menunjukan tingkat
kemampuan koperasi untuk memenubhi
kewajibab/ hutang jangka pendeknya pada
waktunya.

Adapun rumus yang digunakan untuk
menghitung analisis rasio likuiditas current
ratio, yaitu:

aktiva lancar

current ration= X 100%

utang lancar

Quick ratio

Menurut Sugiyarso (2011) Quick ratio
atau rasio cepat adalah perbandingan aktiva
lancar yang telah dikurangi dengan
persediaan dengan kewajiban
lancarnya.Umumnya rasio yang cukup
memuaskan adalah 100%.Dimana ketika
rasio sudah lebih dari 100% maka koperasi
dapat dikatakan sehat dan mampu
mengendalikan kondisi keuangannya.
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Untuk mengetahui quick ratio dalam
kondisi sehat atau tidak maka dapat
menggunakan rumus sebagai berikut:

. . Aktiva lancar Yang Sangat Likuid
Quick Ratio= £ -8 X 100%

Utang Jangka Pendek

Metode Penelitian
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini  merupakan
tempat  diperolehnya data-data  yang
diperlukan. Alasan karena kemampuan
koperasi dalam membiyayai aktiva lancar
melalui hutang lacar yang masi mengalami
fluktuasi setiap tahunnya.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang
mendeskripsikan  (menggambarkan) dan
menjelasksan suatu laporan keuangan ( data
sekunder) yang dikeluarkan koperasi dengan
menggunakan rentabilitas ekonomi melalui
perhitungan pengujian statistic.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini
bermetode  kuantitatif yaitu informasi
penelitian.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan data sekunder dimana data
sekunder merupakan sumber data penelitian
yang diperoleh penelitian secara tidak
langsung melalui media perantara yang telah
disusun dalam arsip yang dipublikasikan dan
tidak dipublikasikan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah

metode dokumentasi. Studi dokumentasi
merupakan teknik pengumpulan data yang
digunakan dengan cara mengumpulkan
informasi-informasi  berdasarkan  sumber
data yang berwujud data sekunder.

Analisis Data
Analisis Laporan Keuangan

Teknik yang digunakan dalam
menganalisis ~ pengelolaan modal kerja
terhadap menggunakan data yang diperoleh
dalam laporan keuangan koperasi.

1.  Modal Kerja

Penjualan
a. PerputaranKas = R
Rata-ratakas

b. PerputaranPiutang =

Penjualan

Rata—-rataPiutang

C. erputaranPersediaan =

Persediaan

Rata—rataPersediaan

2. Likuiditas

AktivaLancar

a. Current Ratio = x 100%

HutangLancar
b. QuickRatio =

AktivalancarYangSangatLikuid

x100%

UtangJangkaPendek

Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis  regresi linear sederhana
adalah hubungan secara linear antara satu
variabel indenpenden (X) dengan variabel
dependen (Y).Menurut Priyatno (2008)
analisis ini untuk mengetahui arah hubungan
antara variabel independen dengan variabel
dependen apakah positif atau negatif dan
untuk memprediksi nilai dari variabel
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dependen apabila nilai variabel
indenpendennya mengalami kenaikan atau
penurunan. Rumus regresi sederhasa sebagai
berikut:

Y =a+bX
Keterangan :
Y = Likuiditas
o = Konstanta
X = Modal Kerja
b = Koefisien regresi

Nilai a dihitung dengan rumus:

(B (XD — (5X) (TXY)
T X - ()2

Nilai b dihitung dengan rumus :

| _nIXY — BXEY)
T Xz - (OX)?

Analisis Determinasi (R?)

Analisis  ini  digunakan  untuk
mengetahui seberapa besar hubungan yang
diberikan variabel independen terhadap
variabel dependen yang ditunjukkan dalam
presentase. Nilai adjusted yang digunakan
adalah adjusted R? karena merupakan salah
satu indikator untuk mengetahui pengaruh
suatu pertambahan variabel independen
kedalam suatu persamaan regresi.

Rumus:
Parsial : R2 = b(nEXY)—(ZX)(ZY))
| ) nzyY?2-(sy)2
Simultan :
RZ = n(aZY+b1EX,Y+byZX,Y)—(ZY)?
- nIY2—(5Y)>2

Analisis Uji Hipotesis

1. Uji Hipotesis (Uji t) Parsial

Uji hipotesis merupakan uji yang
berupa langkah pembuktian dugaan peneliti
atau hipotesis. Langkah ini untuk menguji
kebenaran hipotesis yang dikemukakan
peneliti secara linear (Priyatno, 2017).
Tujuan dari penelitian ini merupakan untuk
mengetahui secara parsial pengaruh antara
variabel independen (earning volatility dan
leverage) terhadap variabel dependen
(volatilitas harga saham).

¢ _ rVn—-2
hitung=— ﬁ
Dimana:
t = Nilai thitung
r = Koefisien korelasi
n  =Jumlah banyaknya subjek
r2 = Koefisien determinasi

2. Uji Hipotesis (Uji f) Simultan

Uji f digunakan untuk mengetahui
pengaruh  variabel independen secara
simultan terhadap variabel dependen.

_ R?/k
©(1- R)/(n -k-1)

Keterangan :

R?: koefisien determinasi

n : jumlah sampel

k : banyaknya variabel Independen

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
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Analisis Regresi Linear Sederhana

Tabel 2
Hasil Koefisien Determinasi Modal Kerja

_ ~ Tabell Model Summary
Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Adjusted R | Std. Error of the
Modal Kerja Model R |RSquare Square Estimate
Coefficients®
Unstandardized Standardized 1 ,5022 ,252 ,232 33,01736
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) | 248.142] 135509 18,368| ,000
Modal 113,130 3,721 -502| -3528| 001
Kerja

Dependent Variable: Likuiditas

Y!=a+bX
Jumlah Simpanan = 248,142+ -13.130X

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Nilai konstan (a) adalah 248,142
artinya apabila jumlah modal kerja 0,
maka likuditas nilainya adalah 54,429.

2. Nilai koefisien Modal kerja 0.028.Hal
ini mengandung arti bahwa setiap
kenaikan Modal kerja satu satuan
maka  variabel  Likuditas akan
mengalami peningkatan sebesar -
13.130 dengan asumsi variabel lain
tetap.

Analisis Koefisien Determinasi Modal
Kerja dan Likuditas

Koefisien determinasi  sederhana
digunakan untuk pengujian regresi dengan
lebih dari dua variabel bebas. Analisis ini
digunakan untuk mengetahui seberapa besar
hubungan  yang  diberikan  variabel
independen terhadap variabel dependen
yang ditunjukan pada persentase. Koefisien
determinasi (R?) pada intinya digunakan
untuk mengukur seberapa jauh kemapuan
model dan menerangkan variabel terikat.

a. Predictors: (Constant), Modal Kerja
b. Dependent Variable: Likuiditas

Berdasarkan tabel 2 dengan melihat
nilai R? sebesar 0,252 yang artinya adalah
terdapat pengaruh variabel modal kerja
terhadap likuditas  sebesar  25,2%.
Sedangkan 71,8% lagi dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model regresi ini.

Uji Hipotesis t
Hasil Uji Hipotesis Parsial

Tabel 3
Hasil Hipotesis Parsial (Uji t) Modal Kerja
Coefficients?

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) | 248,142| 13,509 18,368 ,000
Modal 13,130 3721 502| 3528 001
Kerja

a. Dependent Variable: Likuiditas

Berdasarkan tabel 3 hasil uji hipotesis
t diketahui thiung Sebesar 3,528 dan tingkat
signifikan sebesar 0,001 dan hasil teabel
sebesar 2,024. Sehingga dari data tersebut
dapat diketahui bahwa nilai thiung lebih besar
dari twpel(3,528 > 2.024) dan nilai signifikan
0,001 < 0,05. Maka maka ho ditolak dan ha
diterima yang artinya variabel modal kerja
memiliki pengaruh terhadap likuditas secara
signifikan. Hal ini sesuai dengan penelitian
Wati Aris Astuti Rosa Maelona (3013)
tentang “Pengarun Modal Kerja Dan
Likuiditas Terhadap Perputaran Piutang
Studi Kasus Pada PT Mayora Indah Tbk
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Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2001-2012” yang menyatakan ada
Modal kerja memiliki pengaruh terhadap
likuiditas. Secara bersama-sama modal kerja
dan  perputaran  piutang memberikan
kontribusi / pengaruh terhadap likuiditas
pada PT Mayora Indah Thk Tbk.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis tentang
pengaruh Modal Kerja dan sebagai variabel
indepeden terhadap Likuditas sebagai
variabel dependen .Penelitian ini dilakukan
pada Koperasi pada Tapung Hilir periode
2009-2018. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan maka didapatkan
kesimpulan sebagai berikut :

1.  Berdasarkan analiis Jumlah Modal
kerja dari tahun ketahun mengalami
fluktuasi. Jumlah Modal Kerja terbesar
ada koperasi Makmur Sejahtera pada
tahun  2018. sedangkan jumlah
simpanan terendah ada pada vyaitu
pada koperasi Budi Karya yaitu pada
tahun 2016.

2.  Berdasarkan analisis rasio Likuiditas
juga mengalami fluktuasi setiap
tahunnya. Dimana tingkat likuiditas
jika dilihat dari current ratio nilai
terendah ada pada koperasi Budi
Karya yaitu pada tahun 2011 dan ini
juga merupakan angka terendah
Likuiditas jika dibandingkan dengan
koperasi terdaftar yang menjadi objek
penelitian.sedangkan nilai tertinggi
pada tahun 2016 yaitu pada koperasi
Kijang Mas. Apabila dilihat dari quick
ratio tingkat likuiditas terendah yaitu
pada koperasi Makmur Sejahtera pada
tahun 2013. Kemudian disusul dengn
angka quick raio tertinggi yaitu pada
koperasi Makmur Sejahtera pada
tahun 2012.

3. Berdaskan hasil penelitian  secara
parsial dengan menggunakan uji t,
Modal Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Likuiditas pada
Koperasi di Kecamatan Tapung hilir
kabupaten kampar yang dibuktikan
dari hasil uji hipotesis parsial (uji t)
dimana diketahui bahwa nilai thitung
lebih besar dari twne. Maka maka ho
ditolak dan h, diterima yang artinya
variabel modal kerja  memiliki
pengaruh terhadap likuditas secara
signifikan.

Saran

Adapun saran yang dapat penulis
berikan adalah sebagai berikut:

1. Koperasi di Kabupaten Kampar
seharusnya dapat menerima anggota
baru agar modal kerja dapat meningkat
yang juga akan berpengaruh pada
likuditas yang meningkat.

2. Dalam penelitian ini, dapat
mempertimbangkan faktor lain yang
dapat mempengaruhi likuiditas
dengan menambah variabel lain
seperti  modal pinjaman, jumlah
anggota, total asset dan lainnya.

3. Koperasi hedaknya memanajemen
keuangan koperasi khusus nya pada
modal kerja agar tingkat likuditas tetap
stabil.
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